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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf abjad, 

subyek penelitian adalah anak KB Armilla Nusa Desa Mekarwangi yang berjumlah 10 

anak. Sumber data berasal dari guru dan anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, dan dokumentasi  dengan menerapkan model pembelajaran Make A 

Match di KB Armilla Nusa Desa Mekarwangi. Jenis penelitian ini memanfaatkan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Analisis data digunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini mendapatkan hasil terdapat peningkatan kemampuan mengenal 

huruf anak setelah pemberian tindakan dengan menerapkan model pembelajaran Make A 

Match. Berdasarkan tindakan prasiklus diperoleh ketuntasan kemampuan mengenal huruf 

anak sejumlah 2 anak atau 20%. Siklus I diperoleh ketuntasan kemampuan mengenal 

huruf anak sejumlah 4 anak atau sebesar 40%. Siklus II ketuntasan kemampuan mengenal 

huruf anak mengalami peningkatan sejumlah 6 anak atau sebesar 60%. Siklus III 

diperoleh ketuntasan kemampuan mengenal huruf anak sejumlah 8 anak atau sebesar 

80%. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa anak KB Armilla Nusa 

mengalami peningkatan 80% ketika mengenal huruf setelah menerapkan model 

pembelajaran Make A Match yang merupakan kriteria berkembang sangat baik (BSB), hal 

ini menunjukan bahka menggunakan metode make a match dapat meningkatkan proses 

berfikir anak sehingga anak akan lebih mampu mencari solusi sendiri ketika melakukan 

kegiatan main. 

Kata Kunci: Model pembelajaran Make A Match, Mengenal Huruf, Anak Usia Dini 

 

Abstract 

The purpose of this study was to improve the ability to recognize letters of the alphabet, 

the research subjects were 10 children from KB Armilla Nusa Mekarwangi Village. 

Sources of data come from teachers and children. The data collection technique used is 

observation and documentation by applying the Make A Match learning model at KB 

Armilla Nusa Mekarwangi Village. This type of research utilizes Classroom Action 

Research (CAR). Data analysis used descriptive qualitative analysis techniques. This 

study found that there was an increase in the ability to recognize children's letters after 

giving action by applying the Make A Match learning model. Based on pre-cycle 

measures, the mastery of the ability to recognize children's letters is 2 children or 20%. 

Cycle I obtained mastery of the ability to recognize children's letters a total of 4 children 

or by 40%. Cycle II, the completeness of the ability to recognize children's letters has 

increased by 6 children or by 60%. Cycle III obtained mastery of the ability to recognize 

children's letters a total of 8 children or by 80%. Based on the explanation above, it can 

be concluded that KB Armilla Nusa children experienced an 80% increase in recognizing 

letters after applying the Make A Match learning model which is a very well developed 

criterion (BSB). This shows that using the make a match method can improve children's 
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thinking processes so that children will be better able to find their own solutions when 

doing play activities. 

Keywords: Make A Match learning model, Knowing Letters, Early Childhood 

 

PENDAHULUAN 

Anak usia dini adalah anak yang sedang membutuhkan upaya-upaya 

pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan, baik 

perkembangan fisik maupun psikis, yaitu intelektual, bahasa, motorik, dan 

sosioemosional. Bahasa merupakan kemampuan dasar yang dimiliki anak untuk 

berkomunikasi, mengekspresikan pikiran, dan perasaan kepada orang lain. Ada 

empat macam keterampilan bahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Salah satu aspek perkembangan yang harus dikembangkan dari anak 

adalah kemampuan bahasa terutama dalam mengenal huruf. (Nelawati, Palupi, et 

al., 2019)  

Pada Aspek perkembangan bahasa anak dalam pengenalan huruf meliputi 

: mengenal simbol-simbol, mengenal suara-suara hewan/benda yang ada di 

sekitarnya, membuat coretan yang bermakna, meniru (menuliskan dan 

mengucapkan) huruf A-Z. Dalam perkembangan bahasa anak dibutuhkan peran 

orang tua dan lingkungan disekitarnya. Pengembangan artikulasi bahasa anak 

usia dini wajib dikawal oleh orang tua dan lingkungannya. Untuk itu dalam 

perkembangan bahasa untuk mengenalkan huruf harus menggunakan permainan 

yang menarik perhatian anak sangat dibutuhkan suatu permainan melalui 

permainan anak akan memperoleh pengetahuan banyak. (Siti Nurul Fazriah1), 

Astuti Darmiyanti2), 2021) 

Pengenalan bahasa pada anak usia 3-4 tahun dimulai dari mengenalkan 

huruf. Salah satu Standart Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak pada usia 3-

4 tahun adalah mengenal beberapa huruf dari A-Z. Untuk anak usia 3-4 tahun 

pengenalan huruf hanya terbatas yang sering dikenal atau mereka jumpai. Hal ini 

disebabkan karena pada anak usia 3-4 tahun adalah masa pengenalan konsep. 

Permasalahan yang seringkali terjadi pada anak usia 3-4 tahun dalam mengenal 

huruf seringkali anak merasa kesulitan dalam menyebutkan dan membedakan 
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huruf seperti huruf “e” dengan huruf “f”, atau “n” dengan huruf “m” serta “b” 

dan “d”. Sedangkan huruf yang selalu diingat oleh anak adalah huruf “a” dan 

huruf “i”. (Karoma, 2019) 

Dan saat proses belajar mengajar ketika guru meminta anak untuk 

menunjuk huruf secara acak kebanyakan anak masih bingung.  Untuk menguasai 

keterampilan tersebut diperlukan berbagai cara dalam proses pembelajaran dalam 

mengenal huruf salah satunya adalah dengan menyediakan berbagai media yang 

menarik dan menyenangkan serta bervariasi untuk membuat anak tidak cepat 

merasa bosan dan lebih bersemangat dalam belajar mengenal huruf. Namun 

ternyata di KB Armilla Nusa belum menggunakan model pembelajaran make a 

match dalam proses pembelajaran dalam mengenal huruf-huruf. 

Aspek perkembangan bahasa khususnya kemampuan mengenal huruf 

pada anak KB Armilla Nusa masih belum berkembang seperti masih ada 

beberapa anak yang belum mengenal dan membedakan huruf sehingga anak 

belum bisa menulis namanya sendiri, anak terbalik saat menyebutkan huruf 

dengan lafal ataupun bentuknya mirip, misalnya “b” dengan “d”,“i” dengan “l”. 

“m” dengan “w”, “n” dengan “u”. Kemampuan mengenal huruf anak usia dini 

tentu saja akan menimbulkan dampak buruk bagi yang bersangkutan. Kemudian 

hal ini diidentifikasi oleh adanya beberapa faktor yakni faktor penyebab dari 

permasalahan tersebut adalah kurang adanya penekanan dalam mengajarkan 

setiap huruf, pengenalan huruf pada anak masih sesuai urutan, media dalam 

mengenalkan huruf kurang bervariasi, dan pengenalan huruf pada anak hanya 

terbatas pada anak mampu menulis sesuai dengan contoh. Dampak tersebut yang 

akan sangat dirasakan pada saat memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. 

Berdasarkan hasil pra siklus di KB Armilla Nusa, pada hari Senin 18 Juli 

2022 menunjukkan bahwa kemampuan mengenal huruf masih perlu 

dioptimalkan dengan menggunakan media pembelajaran. Pembelajaran yang 

masih berpusat kepada guru ini masih mengakibatkan anak menjadi kurang aktif 

di dalam proses pembelajaran. Selain itu juga kemampuan mengenalkan huruf 

belum berkembang dari cara pengucapan huruf yang kurang jelas maupun anak 
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yang belum mampu membedakan bentuk huruf. 

Hal ini menyebabkan anak hanya mampu menulis tanpa mengenal 

konsep huruf yang sesungguhnya. Mengingat perkembangan bahasa ini sangat 

penting, maka dari itu dari permasalahan diatas peneliti tergugah untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut melalui penelitian tindakan kelas, dalam 

penelitian ini penulis akan menerapkan model pembelajaran make a match 

(Mencari pasangan) memperhatikan kemampuan mengenal huruf pada anak-anak 

KB Armilla Nusa di Desa Mekarwangi yang belum berkembang penelitian ini 

berusaha untuk mencari pemecahan masalah bagaimana proses perencanaan 

dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf? bagaimana pelaksanaan yang 

dilakukan dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf? dan bagaimana 

hasil evaluasi yang diperoleh  dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

agar kemampuan mengenal huruf pada anak-anak dapat ditingkatkan, yaitu 

melalui penerapan model pembelajaran make a match dengan tujuan untuk 

mengetahui proses perencanaan dalam meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf, untuk mengetahui pelaksanaan yang dilakukan dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf, dan untuk mengetahui hasil evaluasi yang 

diperoleh dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf sehingga peserta 

didik dengan tanggap mengetahui simbol huruf A-Z mampu membedakan huruf 

dan meniru berangsur-angsur meningkat.  

Penelitian ini dikatakan bermanfaat dengan cara-cara berikut : Manfaat 

Bagi Peneliti yaitu untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam menyusun 

dan melaksanakan penerapan model pembelajaran make a match untuk 

mengoptimalkan kemampuan mengenal huruf, menjadi sumber informasi dan 

referensi dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas dan menjadi bahan 

bacaan untuk menambah pengetahuan khususnya pada kemampuan mengenal 

huruf melalui model pembelajaran make a match. Manfaat Bagi Guru yaitu untuk 

menambah wawasan dalam merencanakan dan melaksanakan penerapan model 

pembelajaran make a match kepada anak sebagai sumber informasi untuk 

menambah referensi bahan ajar dan kegiatan belajar mengajar bagi anak, dan 
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menambah pengetahuan dalam memberikan variasi belajar mengajar untuk anak. 

Manfaat Bagi Sekolah yaitu sebagai sumber informasi dalam menyusun model 

pembelajaran make a match sebagai bahan pertimbangan dalam merancang dan 

mengembangkan kegiatan pembelajaran bagi siswa dalam mengoptimalkan 

kemampuan anak dalam mengenal huruf, sebagai sarana sosialisasi 

mengoptimalkan kemampuan anak mengenal huruf melalui penerapan model 

pembelajaran make a match. Manfaat Bagi Peneliti Lain yaitu untuk menjadi 

referensi untuk penelitian selanjutnya, sebagai acuan dalam melakukan penelitian 

yang sama dan menambah wawasan dalam meningkatkan kemampuan anak 

mengenal huruf melalui penerapan model pembelajaran make a match. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas, yaitu jenis 

penelitian yang digunakan oleh  penulis. Pada dasarnya penelitian tindakan kelas 

dilakukan didalam kelas untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru agar siswa dapat mencapai hasil belajar 

yang baik dan memuaskan. Penelitian ini dilakukan secara berkala sesuai 

prosedur peneliti yang dilakukan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari 

empat tahap yaitu : perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi. Subjek 

penelitian ini adalah anak KB Armilla Nusa Desa Mekarwangi. Ada 10 siswa, 4 

laki-laki dan 6 perempuan. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun 

2022. Sumber data penelitian ini meliputi guru dan anak sebagai informan, foto 

pembelajaran, daftar nilai kemampuan mengenal huruf anak, arsip-arsip berupa 

Rencana Kegiatan Harian (RKH). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah observasi, dan dokumentasi.  

Penelitian ini memiliki berbagai input data telah dikumpulkan melalui 

kegiatan observasi dan dokumentasi. Data analisis dalam format presentasi yang 

menggunakan rumus : 

%100



N

X
X  
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Keterangan :    

rataratanilaiX 

  

X = jumlah semua nilai siswa 

N = jumlah siswa 

Untuk melihat dan mengetahui presentase tersebut digunakan kriteria 

sebagai berikut : 

Kriteria BSB, yaitu apabila hasil penilaian yang diperoleh anak antara 75-100% 

Kriteria BSH, yaitu apabila hasil penilaian yang diperoleh anak antara 51-74%. 

Kriteria MB, yaitu apabila hasil penilaian yang diperoleh anak antara 26-50%. 

Kriteria BB, yaitu apabila hasil penilaian yang diperoleh anak antara 0- 25% 

Kriteria keberhasilan adanya peningkatan dalam perkembangan 

kemampuan mengenal huruf KB Armilla Nusa pada penelitian ini dinyatakan 

berhasil, jika mengalami peningkatan skor nilai rata-rata berada pada rentang 75-

100 dengan kriteria berkembang sangat baik (BSB). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan Mengenal Huruf KB Armilla Nusa 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif kualitatif, diperoleh bahwa kondisi 

kemampuan awal dalam mengenal huruf pada anak KB Armilla Nusa jika 

dipresentasikan nilai rata-rata pada kondisi awal belum berkembang dengan baik, 

karena dalam 1 kelas baru 20% (2 anak) yang dapat mengenal huruf dengan baik. 

Kemampuan anak dalam mengenal huruf perlu dikembangkan, karena 

kemampuan ini merupakan hal yang mendasar bagi kesiapan anak saat belajar 

baca tulis nantinya. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Trisniawati, 2014) mengungkapkan 

bahwa anak-anak yang bisa mengenal dan menyebut huruf-huruf pada daftar 
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abjad, dalam belajar memiliki kesulitan lebih sedikit dari anak yang tidak 

mengenal huruf. Guna meningkatkan kemampuan anak-anak dalam mengenal 

huruf, maka diperlukan pemberian stimulasi pada anak supaya kemampuan 

mengenal huruf anak dapat meningkat. Karena dengan pemberian stimulasi yang 

tepat dapat membantu meningkatkan mengenal huruf dengan mudah dan dapat 

memberi rasa senang pada anak-anak.  

Melalui pembelajaran menggunakan media make a match skor nilai 

belajar, keaktifan, dan perhatian anak dalam proses pembelajaran mengenal huruf 

dapat meningkat karena pembelajaran dengan menggunakan media make a match 

lebih aktif  dan termotivasi dalam belajar. Adanya media tersebut anak lebih 

bersemangat dalam pembelajaran mengenal huruf yang diajarkan oleh guru. 

Kemampuan mengenal huruf anak dapat dilakukan dengan berbagai cara salah 

satunya adalah menggunakan media make a match dalam kegiatan pembelajaran 

mengenal huruf kepada anak. 

Sesuai dengan pendapat (Nelawati, Karsono, et al., 2019) model 

pembelajaran ini sangat cocok untuk pembelajaran karena aktivitas belajar siswa, 

baik kognitif maupun fisik, ada unsur permainan, metode ini menyenangkan, 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, efektif sebagai sarana melatih keberanian 

siswa untuk tampil presentasi, efektif melatih disiplin siswa dalam menghargai 

waktu belajar. 

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media yang terbuat dari 

kertas berbentuk segi 4 yang didalam nya terdapat gambar dan huruf depan nama 

awal gambar atau sebuah kata, dengan tujuan untuk mengembangkan aspek 

bahasa sesuai dengan indikator yang dicantumkan. Pembelajaran menggunakan 

media make a match diawali dengan mengenalkan kartu abjad terlebih dahulu 

kepada anak dan cara menggunakannya semenarik mungkin. Melalui 

pembelajaran menggunakan media make a match anak dapat mengenal bentuk, 

bunyi huruf bahkan menyebutkan huruf. 

Mengetahui Simbol Huruf Abjad A-Z, Membedakan Huruf, dan Meniru 
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Hasil penelitian pada siklus I, dapat diketahui kemampuan mengenal huruf 

dalam mengetahui simbol huruf abjad A-Z, membedakan huruf dan meniru 

meningkat secara bertahap. Peningkatan yang dicapai pada siklus I belum 

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Terlihat pada kegiatan saat 

anak diminta bekerjasama untuk mencari huruf dan menyusun kata sesuai yang 

ditentukan, contoh kata “AKU”. guru bertanya “Huruf apakah ini?” dan anak 

menjawab “Huruf A bu” maka anak diminta untuk mencari huruf tersebut 

kemudian disusun hingga menjadi sebuah kata, dari kegiatan ini ada beberapa 

anak yang masih kebingungan dalam mengikuti kegiatan tersebut karena anak 

kesulitan mencari huruf secara acak. Adapun pada kegiatan lain yaitu saat guru 

meminta anak membedakan jenis kelamin  menggunakan huruf “V” pada anak 

perempuan dan “X” pada anak laki-laki dalam kegiatan ini masih ada anak yang 

tertukar dalam memberikan tanda. Namun dengan kegiatan ini anak bisa 

mengetahui simbol-simbol huruf , membedakan huruf dan mengetahui bentuk 

huruf sehingga mampu untuk menyusun atau meniru sebuah kata. 

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan anak dalam mengenal simbol 

huruf A-Z, membedakan huruf dan meniru pada siklus ini baru mencapai 40% 

hasil persentase pencapaian yang diperolah pada siklus I belum dapat mencapai 

persentase sebesar 80% dengan kriteria berkembang sangat baik, sehingga 

penelitian dilanjutkan pada siklus II.  

Hasil penelitian pada siklus II, dapat diketahui kemampuan mengenal 

dalam mengetahui simbol huruf abjad A-Z, membedakan huruf dan meniru 

meningkat secara bertahap. Peningkatan yang dicapai pada siklus II cukup baik 

dalam mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Terlihat pada 

kegiatan saat anak diminta untuk menyebutkan bagian anggota tubuh dan 

mengambil salah satu gambar yang dia inginkan kemudian pada gambar tersebut 

terdapat sebuah kata contoh “Gambar GIGI” anak menyebutkan huruf demi huruf 

yang ada kemudian mencari huruf dan meniru kata tersebut. Dalam membedakan 

huruf anak diminta untuk mencari huruf awalan dari sebuah kata contoh “Mata” 

anak akan mencari huruf awal yaitu huruf “M” maka anak akan mengetahui 

perbedaan huruf kapital dengan huruf kecil pada huruf awal tersebut.  
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Berdasarkan hasil penelitian kemampuan anak dalam mengenal simbol 

huruf A-Z, membedakan huruf dan meniru yang diperoleh pada siklus II dengan 

kriteria berkembang sesuai harapan peningkatan mencapai 60%. Hasil persentase 

pencapaian yang diperolah pada siklus II cukup baik namun belum dapat 

mencapai persentase sebesar 80% dengan kriteria berkembang sangat baik, 

sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus III. 

Hasil penelitian pada siklus III, dapat diketahui kemampuan mengenal 

huruf meningkat secara bertahap, peningkatan yang dicapai pada siklus III telah 

mampu mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Pada hasil 

persentase pencapaian yang diperoleh pada siklus III dengan kriteria berkembang 

sangat baik mencapai persentase sebesar 80%. Terlihat pada kegiatan saat anak 

diminta untuk mencari pasangan fungsi panca indera contoh “Mata untuk melihat” 

dipasangkan dengan gambar “TV” lalu kemudian pada kegiatan anak mencari 

pasangan huruf awal dari sebuah kata contoh “Bibir” dengan kartu huruf “B” dan 

menyusun kata sendiri tanpa bantuan orang lain, maka melalui kegiatan ini anak 

bisa mengetahui simbol-simbol huruf , membedakan huruf dan mengetahui bentuk 

huruf sehingga mampu untuk menyusun atau meniru sebuah kata   

Berdasarkan peningkatan pencapaian kemampuan anak-anak dalam 

mengenal huruf, anak-anak berhasil mencapai kriteria berkembang sangat baik 

sampai 80% pada siklus III. Kondisi anak-anak saat belajar mengenal huruf 

melalui permainan kartu huruf terlihat senang saat bermain, kegiatan 

pembelajaran tersebut sangat mendukung dalam proses belajar anak-anak, 

sehingga anak-anak dapat dengan mudah mengenal huruf-huruf dan mampu 

mencapai kriteria berkembang sangat baik. Kemampuan anak dalam mengenal 

huruf pada siklus III menunjukkan sudah 80% anak-anak dalam 1 kelas memiliki 

kemampuan mengenal huruf dengan baik, dan 20% anak-anak lainnya belum 

dapat mencapai kriteria baik. Hal tersebut dikarenakan motivasi belajar dan 

kemandirian yang kurang tertanam dengan baik pada diri anak tersebut. 

Oleh karena itu, kemampuan mengenalkan huruf anak dapat ditingkatkan 

melalui pembelajaran menggunakan media make a match. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Fauhah, 2021) mengungkapkan bahwa melalui menggunakan model 
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pembelajaran make a match bahwa dalam pembelajarannya terdapat banyak 

permainan, kegiatan nya yaitu dapat menjawab pertanyaan menggunakan cara 

mencocokkan pasangan kartu yang ada pada siswa. Kartu tersebut yaitu kartu soal 

dan jawaban, maka hal ini, anak dapat menumbuhkan kerjasama pada saat 

mencocokkan kartu dan pembelajaran tidak membosankan, lebih menarik, serta 

lebih bersemangat pada saat mengikuti pelajaran. Secara umum tanggapan yang  

diberikan  anak terhadap pembelajaran mengenal huruf sangat bagus dengan 

menggunakan media make a match untuk kemampuan mengenal huruf anak dan 

layak digunakan dalam meningkatkan hasil belajar anak dalam mengenal huruf. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, secara umum peningkatan 

kemampuan mengenal huruf melalui permainan kartu huruf, sudah berhasil 

meningkat hingga 80% dengan kriteria berkembang sangat baik diperoleh bahwa 

adanya peningkatan yang telah dicapai oleh anak seperti keaktifan belajar, 

perhatian anak, dan perubahan sikap anak terhadap pembelajaran mengenalkan 

huruf dengan di terapkan dalam penelitian yang dilakukan selama 3 siklus terdiri 

dari 9 pertemuan, adapun aspek perkembangan yang diteliti oleh peneliti adalah 

aspek bahasa dalam kemampuan mengenal huruf. 

Pembelajaran mengenalkan huruf pada anak menerapan model 

pembelajaran make a match dengan tujuan agar dapat meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf  di KB Armilla Nusa. Hal ini ditunjukan dengan skor yang 

didapatkan anak yang dilakukan pada awal pertemuan sebelum diterapkan metode 

PTK dengan pembelajaran  menggunakan media make a match dimana skor anak 

mengalami peningkatan pada siklus I, siklus II, dan terus meningkat pada siklus 

III. 

Gambar 1. Grafik perbandingan 

Kemampuan Mengenal Huruf  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga 

siklus, dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran make a match dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf abjad pada anak KB Armilla Nusa. Peningkatan 

kemampuan mengenal huruf abjad pada anak KB Armilla Nusa ditunjukan dengan 

meningkatnya nilai ketuntasan kemampuan mengenal huruf abjad yang dicapai anak. Pada 

prasiklus diperoleh ketuntasan kemampuan mengenal huruf abjad oleh sejumlah 2 anak atau 

20%, pada siklus I meningkat menjadi 4 anak atau 40%,pada siklus II meningkat menjadi 6 

anak atau 60%, dan pada siklus III meningkat menjadi 8 anak atau 80%. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru di KB Armilla Nusa disarankan dapat memberikan program 

pengembangan kemampuan mengenal huruf dengan penerapan model 

pembelajaran make a match dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf. Maka diharapkan kepada guru agar menerapkan 

pembelajaran dalam aspek bahasa khususnya mempermudah anak dalam 

mengenal huruf. Huruf pada kartu yang digunakan ukuranya perlu diperbesar 

dan penggunaan gambar perlu dibuat lebih jelas. 

2. Bagi Kepala sekolah di KB Armilla Nusa agar memperhatikan dan perlu 

menambah berbagai sumber kegiatan yang menarik untuk anak dan 

menyediakan fasilitas yang dibutuhkan misalnya dengan menyediakan media 

kartu abjad make a match untuk membantu dan mempermudah guru dalam 

memberikan pembelajaran dalam aspek bahasa khususnya mempermudah 

anak dalam mengenal huruf. 
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